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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penafsiran T{ant}a>wi> dari kedua ayat yang telah dijelaskan sebelumnya, yakni 

keduanya telah jelas membahas tentang tumbuh kembang manusia secara 

umum. Pola yang dimaksud adalah bahwa setiap individu tumbuh dari 

keadaan yang lemah menuju keadaan yang kuat dan nantinya kembali 

melemah. Dengan kata lain, pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi ini 

sesuai dengan hukum alam, ada kenaikan dan penurunan. Ketika seseorang 

secara berangsur mencapai puncak perkembangannya, baik fisik maupun 

fikirannya, nantinya hal itu akan mulai menurun secara berangsur. 

T{ant}a>wi> menambahkan dalam tafsirnya bahwa manusia hendaknya 

mempelajari proses penciptaannya, hal ini bertujuan agar manusia dapat 

menjelaskan dan memahami kejadian dari proses penciptaan. Itulah yang 

dimaksud penciptaan manusia, meskipun al-Qur’an tidak menjelaskan 

semuannya. 

2. Manfaat mengetahui tumbuh kembang manusia bagi masyarakat adalah dapat 

lebih mengoptimalkan setiap potensi yang dapat dilakukannya, yang 

kemudian nantinya hal tersebut dapat berdampak positif pula terhadap orang 

lain. Dengan demikian terwujudlah manusia yang berpengetahuan, beriman, 

dan meraih keinginannya tanpa harus menjadi beban orang lain. 
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3. Hikmah dijadikannya manusia hingga lanjut usia adalah agar manusia 

percaya bahwa kehidupan setelah mati itu ada. Konteks ayat ini adalah 

pembuktian kekuasaan Allah dan peringatan untuk kaum musyrikin yang 

lebih ditekankan pada kondisi di masa kelemahan dan pikun. Diharapkan 

dengan mengingat masa tersebut, semua orang yang mengandalkan 

kekuatannya akan sadar bahwa suatu ketika bila usiannya mencapai lansia, 

dia akan mengalami kritis. Selain itu, manusia hendaknya mempelajari proses 

penciptaannya, hal ini bertujuan agar manusia dapat menjelaskan dan 

memahami kejadian dari proses penciptaan. 

 

B. Saran-saran 

1. Penafsiran T{ant}a>wi> Jawhari> sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut. Apalagi 

tema-tema lain mengenai sains selain tema yang telah dikaji di atas. 


